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ABSTRACT

Natural potential that is abundant in the village Sumberjati is corn, but the utilization of the potential
is less maximum. Therefore, our group of KKN UNIM Sumberjati 2019 Create new product
innovations namely corn milk. Corn milk is used as a product that can be made in the village of
Sumberjati, and corn milk because has many benefits. The nursing of the Sumberjati villagers also
complained of hypertension and corn milk can be used as a solution. Besides, a product also needs
branding to introduce to the wider community that this product exists. In the effort of product
branding corn milk innovations is packaging bottles, attractive labels, and variant flavors are unique
as a differentiator from the other corn milk.
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ABSTRAK

Potensi alam yang sangat melimpah di desa Sumberjati adalah Jagung, namun pemanfaatan potensi
tersebut kurang maksimal. Maka dari itu kami kelompok KKN UNIM Sumberjati 2019 menciptakan
inovasi produk baru yaitu susu jagung. Susu jagung dijadikan sebagai produk yang bisa diunggulkan
di desa Sumberjati, kerena susu jagung memiliki banyak manfaat. Kebanayakan masyarakat desa
Sumberjati juga mengeluh penyakit hipertensi dan susu jagung bisa dijadikan sebagai solusi.
Disamping itu sebuah produk juga perlu branding untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas
bahwa produk ini ada. Dalam upaya branding produk inovasi susu jagung adalah packaging botol,
label menarik, dan varian rasa yang unik sebagai pembeda dari susu jagung yang lainnya.

Kata kunci: Potensi, Jagung.Inovasi, Branding.

PENDAHULUAN

Dunia industri berkembang dari waktu ke waktu sehingga mempengaruhi persaingan
semakin ketat dan kompetitor semakin mempertajam ruang kompetisi dengan
menghadirkan produk inovasi terbaru. Persaingan dalam dunia industri bebas membuat
semua orang berlomba-lomba menciptakan sebuah produk yang mempunyai manfaat untuk
publik. Dalam dunia industri, sebuah produk akan laku dipasaran jika proses
pengenalannya sukses dan menarik perhatian banyak masyarakat. Salah satu cara supaya
pengenalan produk itu menarik adalah membuat label kemasan yang unik. Branding adalah
suatu proses yang selalu dilalui setiap orang yang ingin memunculkan sebuah produk.
Kelompok KKN Tematik 2019 desa Sumberjati kecamatan Jatirejo membuat sebuah
produk inovasi terbaru pengolahan salah satu potensi desa, yaitu Pengolahan Jagung
menjadi Susu Jagung. Dalam hal ini kelompok KKN Sumberjati harus mengenalkan
produk tersebut kepada masyarakat khususnya ibu-ibu penggerak PKK. Produk tersebut
dipilih karena potensi jagung di desa Sumberjati sangat melimpah tetapi kurang diinovasi
supaya harga jualnya bisa meningkat.

Mitra Kelompok KKN Tematik 2019 desa Sumberjati adalah ibu-ibu penggerak PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo. PKK desa
Sumberjati diketuai oleh ibu Winda Komalasanti Dewi dan memiliki 57 anggota. Seluruh
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anggota PKK adalah ibu-ibu warga desa Sumberjati. Melalui diskusi dengan ketua PKK
masalah yang sering di hadapi. Ketika PKK mengeluarkan produk adalah di proses
pengenalan dan pemasarannya. Beberapa hal yang mempengaruhi hasil dari PKK tidak bisa
berjalan, adalah :

1. Kurangnya pengetahuan tentang branding

2. Kurangnya relasi untuk pemasaran produk

3. Terbatasnya jangkauan signal, sehingga kurang cocok untuk sistem pemasaran online.
Jadi untuk menyelesaikan permasalahan diatas, maka kelompok KKN melakukan langkah
branding untuk produk inovasi baru untuk ibu-ibu PKK di Sumberjati. Tak hanya itu, kami
juga melakukan pelatihan untuk pemasaran produk baik secara langsung maupun online.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan Kkegiatan menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam

melaksanakan solusi yang ditawarkan. Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi mitra
dan merealisasikan solusi yang telah ditawarkan, maka dilakukan beberapa kegiatan berikut

1 Pelatihan inovasi pengolahan susu jagung

2 Pembuatan kemasan dan label yang menarik

3. Pendampingan tata cara pemasaran Seperti yang terlihat pada gambar sebagai
berikut

pelatihan pengolahan susu sosialiasi pengolahan susu jangung yang
Jagung diadakan pada tanggal 19 Agustus 2019

pembuatan kemasan dan penentuan kemasan yang akan
label digunakan dan mendesain label produk
. memberi saran pemasaran melalui
pendampingan tata cara online maupun secara langsung
pemasaran

Gambar 1. Alur kegiatan pelatihan pembuatan dan pemasaran susu jagung.

Dari semua metode yang sudah dilaksanakan, kegiatan ini semoga mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mampu menjadi salah satu solusi agar produknya laku
dipasaran. Mitra dalam kegiatan ini ikut berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang di
selenggarakan. Partisispasi tersebut bisa berupa: Ikut acara sosialisasi pengolahan susu
jagung, menjadi testimoni produk susu jagung.partisispasi dalam memberikan saran dalam
pembuatan label.
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Gambar 2. a) Sosialisasi pengolahan susu jagung, b) Menjadi testimoni produk susu
jagung, ¢) Memberikan saran saat pembuatan label.

Evaluasi dilakukan melalui kunjungan ke lokasi untuk mengevaluasi penguasaan materi,
pelaksanaan kegiatan dan dampak setelah program. Selain itu, mengevaluasi pemanfaatan
teknologi yang diintroduksikan dan penerapan skill yang telah diberikan. Secara terperinci

Sumber: dokumen pribadi redaksi

rancangan evaluasi program ini terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Rancangan evaluasi program Branding produk inovasi

Kegiatan

Indikator

Tolak Ukur Keberhasilan

Pelatihan pengolahan

Mitra  mampu memahami

100 persen mitra mampu

susu jagung membuat  susu  jagung
sesuai dengan yang
Disosialisasikan
Pembuatan kemasan Mitra mampu memilih dan persen  mitra  mampu
dan label kombinasi warna design label ~ memilih warna-warna yang
yang menarik menarik untuk
desain label
Pendampingan tata Mitra  mampu melakukan Mitra mampu memainkan

cara pemasaran

promosi- promosi baik secara kata untuk promosi dan

langsung maupun online

mampu membuat gambar
produk lebih  menarik
ketika dipromosikan
melalui online

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Branding Susu Jagung

Pelatihan adalah suatu pengalaman pembelajaran dalam mencari perubahan permanen
secara relatif pada suatu individu yang memperbaiki kemampuan dalam melaksanakan
pekerjaannya itu. (DeCenzo dan Robin tahun 1999: 227). Sosialisasi adalah suatu proses
belajar untuk mengembangkan potensi (Karel J Veeger). Seperti penjelasan sebelumnya,
maka metode pelatihan dan sosialisasi adalah metode yang cocok untuk mengenalkan dan

melatih kemampuan masyarakat tentang pengolahan potensi desa.

Dalam komunikasi pemasaran, brand bukan sekedar nama dan logo, brand merupakan janji
sebuah organisasi kepada pelanggan untuk memberikan apa yang menjadi prinsip brand
tersebut. Dalam pembuatan produk barudiperlukan branding yang baik, dan langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

93



Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat -2019

LP4MP Universitas Islam Majapahit

Memberlakukan brand sebagai aset perusahaan

Membangun brand

Menjaga Ekuitas brand

4. Mempertahankan brand

Sebuah produk jika ingin mudah dikenal masyarakat harus memiliki pembeda yang biasa
disebut dengan differensiasi produk. Dalam hal ini biasanya yang menjadi pembeda adalah:
varian, label, packaging, dan product segmen. Inovasi susu jagung buatan kelompok KKN
defferensiasi adalah susu jagung bervarian original dan jahe, dengan pembuatan label yang
sangat menarik, dibuat packaging dari botol supaya mudah dibawa kemana-kemana.
Kemampuan mitra dalam melakukan pelatihan didasarkan pada indikator yang sudah
ditemukan oleh kelompok KKN dan Dosen Pembimbing Lapangan sebelumnya. Indikator
tersebut adalah sebagai berikut.

wn e

Tabel 3. Indikator kemampuan mitra dalam proses pembuatan sampai pemasaran susu

jagung
No. Indikator 1 2 3 4
1. Mampu menyiapkan bahan dan peralatan untuk v
pembuatan susu jagung
2. Mampu membuat susu jagung v
3. Mampu memilih packaging yang tepat v
4. Mampu memilih warna yang menarik untuk label v
5. Mampu memilih kata-kata yang tepat untuk promosi v
6. Mampu memilih gambar untuk diposting di media v
promosi online
7. Mampu melakukan pemasaran secara langsung v
8. Mampu melakukan pemasaran secara online v
9. Mampu mengatasi kendala saat ada pemasaran 4
online
10. Mampu mengatasi kondisi ketika tidak musim 4
Jagung

1. Tidak Mampu,

2. Kurang mampu

3. Mampu

4. Sangat Mampu

Berdasarkan indikator tersebut, mitra dinilai kemampuannya dalam membuat,
membranding dan memasarkan produk susu jagung. Nilai tersebut didapat dengan cara
kelompok KKN melakukan interview kepada perwakilan ibu-ibu PKK yaitu ibu Winda
selaku ketua PKK desa Sumberjati.

Mitra sangat terbantu dengan pelatihan yang telah dilakukan, terutama pelatihan
membranding sebuah produk, karena sebelumnya mitra belum pernah mendapatkan
pelatihan semacam ini. Banyak keuntungan yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan
ini, yaitu: ibu-ibu lebih memperhatikan packaging produknya, lebih membuat varian untuk
sebuah produk, lebih paham untuk pemasaran produk lewat online.
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Pemasaran Online dan Langsung

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan tentang pemasaran sebuah produk, baik secara
langsung maupun secara online. Kegiatan tersebut sangat penting dilakukan karena
pemasaran selalu terikat dengan produksinya suatu barang. Supaya kegiatan kita bisa
dilanjutkan tidak hanya sampai di proses pembuatan produknya saja.

Pemasaran produk secara langsung adalah pemasaran yang dilakukan antara penjual dan
pembeli bertemu secara langsung di tempat dan di waktu yang sama. Sistem penjualan ini
cocok digunakan oleh warga desa Sumberjati, karena masyarakat sana masih suka dengan
sistem penjualan yang bertemu secara langsung. Sistem penjualan online adalah sistem
penjualan produk yang bisa mengandalkan internet. Sistem penjualan ini dirasa kurang
cocok untuk masyarakat desa Sumberjati karena disana terhalang dengan susahnya jaringan
signal. Namun hal itu bisa diatasi dengan ketika akan melakukan penjualan online mereka
harus mencari titik-titik penuh signal atau di warung wifi terdekat.

Kultur yang ada di masyarakat desa Sumberjati adalah kultur kekeluargaan yang masih
erat, maka sistem usaha yang akan dilakukan adalah usaha sistem kekeluargaan. Sistem ini
biasanya berjalan dengan modal bersama dan dibagi hasil yang rata dengan pembukuan
yang jelas.

KESIMPULAN

Kelompok KKN Tematik 2019 desa Sumberjati kecamatan Jatirejo membuat sebuah
produk inovasi terbaru pengolahan salah satu potensi desa, yaitu Pengolahan Jagung
menjadi Susu Jagung. Dalam hal ini kelompok KKN Sumberjati harus mengenalkan
produk tersebut kepada masyarakat khususnya ibu-ibu penggerak PKK. Produk tersebut
dipilih karena potensi jagung di desa Sumberjati sangat melimpah tetapi kurang diinovasi
supaya harga jualnya bisa meningkat.

Mitra Kelompok KKN Tematik 2019 desa Sumberjati adalah ibu-ibu penggerak PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo. PKK desa
Sumberijati diketuai oleh ibu Winda Komalasanti Dewi dan memiliki 57 anggota. Seluruh
anggota PKK adalah ibu-ibu warga desa Sumberjati. Melalui diskusi dengan ketua PKK
masalah yang sering di hadapi ketika PKK mengeluarkan produk adalah di proses
pengenalan dan pemasarannya.
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